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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan menganalisis pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran IPA dan 
implikasinya terhadap hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Masalah utama yang mendasari studi ini adalah 
penggunaan metode ceramah yang monoton sehingga menghambat pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat 
abstrak. Melalui metode kualitatif studi kasus, peneliti mengumpulkan informasi dari pendidik dan dua belas siswa 
melalui teknik observasi serta dialog mendalam. Temuan lapangan menunjukkan bahwa transisi dari ruang kelas ke 
halaman sekolah sebagai laboratorium alam memicu keterlibatan aktif siswa dalam mengobservasi objek nyata secara 
langsung. Dampaknya, siswa menjadi lebih berani berpendapat, antusias, dan mampu mendeskripsikan konsep sains 
dengan bahasa yang logis. Meskipun muncul tantangan berupa manajemen konsentrasi siswa di luar ruangan, riset ini 
membuktikan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah mampu menciptakan proses instruksional yang lebih konkret dan 
substansial. 
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PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar tidak hanya sebagai mata pelajaran, tetapi juga berperan 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan kepekaan terhadap lingkungan siswa (Supriyadi, 2024). 
Relevansi IPA dalam kurikulum sekolah dasar menjadi semakin penting bagi siswa kelas atas, mengingat 
kontribusinya dalam menanamkan fondasi berpikir ilmiah serta tanggung jawab terhadap alam sejak tahap 
pertumbuhan awal (Pujiastuti & Iswatiningsih, 2025). Melalui aktivitas instruksional IPA, setiap siswa didorong 
untuk terlibat aktif dalam praktik observasi, proses tanya-jawab, serta pengambilan keputusan atau kesimpulan 
yang bersumber dari fakta-fakta yang ditemukan secara konkret (Nurhalizah & Hadiyanti, 2025). 

Pembelajaran IPA perlu dilaksanakan secara kontekstual agar siswa mampu mengaitkan konsep akademik 
dengan kehidupan sehari-hari (Nurkamiden, 2022; Yakin, 2025). Namun, pelaksanaan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered dengan penggunaan buku teks sebagai sumber 
utama (Rohmani, 2025; Jaya et al., 2025). Kondisi ini membatasi keaktifan siswa dan berdampak pada rendahnya 
pemahaman konsep, yang tercermin pada hasil belajar siswa kelas IV yang masih di bawah standar (Lestari et al., 
2024). Meskipun lingkungan sekolah memiliki potensi sebagai sumber belajar melalui objek konkret seperti 
tanah, air, dan makhluk hidup (Asfiana et al., 2024), pemanfaatannya dalam pembelajaran IPA belum dilakukan 
secara optimal. Selain itu, kajian yang secara khusus menganalisis pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 
media pembelajaran IPA serta implikasinya terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar masih terbatas. Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji pemanfaatan lingkungan sekolah dalam pembelajaran IPA 
dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa. 

Sumber belajar merupakan segala faktor eksternal yang dapat mendukung proses perolehan pengetahuan 
dan perkembangan siswa. Lingkungan, baik yang bersifat nyata maupun abstrak, berperan dalam memengaruhi 
pola pikir dan perilaku individu. Dalam konteks pembelajaran, lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan sebagai 
media untuk mendukung aktivitas belajar melalui kegiatan observasi dan praktik langsung (Noviawanda et al., 
2023). Namun, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar masih terbatas karena pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru dan berlangsung di dalam kelas. Padahal, pemanfaatan lingkungan sekolah dalam 
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pembelajaran IPA sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 
melalui interaksi dengan lingkungan. Melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan penarikan kesimpulan, siswa 
dapat berperan aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri (Kamila et al., 2025).  

Kehadiran media lingkungan mampu membangkitkan gairah belajar, keaktifan, dan rasa ingin tahu yang 
tinggi, yang secara linier berkontribusi pada perbaikan prestasi belajar siswa (Rosita et al., 2024). Mengikuti 
perkembangan tren pedagogi selama lima tahun belakangan, pembelajaran yang kontekstual kini menjadi 
prioritas utama. Untuk tingkat sekolah dasar, strategi berbasis lingkungan dinilai sangat efektif karena mampu 
menyatukan konsep akademik dengan pengalaman hidup siswa. Penemuan Rahmawati (2020) memperkuat 
argumen ini, di mana penggunaan lingkungan sekolah sebagai laboratorium alam secara nyata meningkatkan 
kedalaman pemahaman serta kompetensi saintifik siswa. 

Strategi pembelajaran berbasis lingkungan berlandaskan teori konstruktivisme Jean Piaget dan Jerome 
Bruner yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung. Siswa sekolah dasar 
masih membutuhkan objek konkret untuk memahami konsep abstrak, sehingga pemanfaatan lingkungan nyata 
dapat meningkatkan antusiasme dan pemahaman siswa (Fatonah, 2023). Oleh karena itu, integrasi lingkungan 
dalam pembelajaran menjadi langkah yang tepat untuk menyesuaikan materi dengan karakteristik berpikir anak  
(Nabila et al., 2025).  

Hasil studi yang dilakukan oleh Sari et al., (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan lingkungan sekolah 
dalam proses belajar mengajar berdampak pada penguatan motivasi dan keaktifan personal siswa. Rasa ingin 
tahu siswa meningkat tajam karena mereka diberikan kesempatan untuk meneliti fenomena secara langsung 
tanpa perantara buku semata.  Namun, penelitian tersebut belum mengkaji secara spesifik pemanfaatan 
lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran IPA pada jenjang sekolah dasar serta implikasinya terhadap hasil 
belajar siswa. Selain itu, fokus penelitian masih terbatas pada aspek motivasi dan keaktifan, belum pada hasil 
belajar. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menekankan pada 
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran IPA dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV sekolah dasar. 

Lebih jauh lagi, pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan lingkungan sekitar membantu siswa 
mengaitkan materi IPA dengan kehidupan nyata sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah 
dipahami dan bermakna (Johanes, 2023). Pendekatan tersebut merupakan jawaban atas tuntutan Kurikulum 
Merdeka yang mengutamakan eksplorasi mandiri oleh siswa. Penelitian terkini dari Nabila et al., (2025) 
menambahkan bahwa manfaat dari metode ini melampaui aspek nilai ujian, karena turut membentuk karakter 
ilmiah dan sensitivitas terhadap kelestarian lingkungan sejak masa kecil. Dengan demikian, mengkaji lebih dalam 
tentang penggunaan lingkungan sekolah sebagai media ajar IPA merupakan langkah penting yang sangat relevan 
bagi pengembangan pendidikan di kelas IV Sekolah Dasar. 

Data observasi awal yang dihimpun peneliti pada periode Januari 2025 di SDN 2 Sumberejo 
mengindikasikan bahwa proses belajar mengajar IPA bagi kelas IV masih bersifat konvensional dengan pusat 
kendali pada guru melalui metode ceramah. Walaupun sekolah memiliki area terbuka seperti taman dan 
beragam jenis tumbuhan yang mendukung materi IPA, potensi lingkungan tersebut belum diintegrasikan secara 
efektif ke dalam media pembelajaran. Dampaknya terlihat pada 12 siswa yang cenderung pasif dan enggan 
mengajukan pertanyaan, mereka juga tampak kesulitan dalam mengaitkan teori-teori IPA dengan realitas di 
lapangan saat diminta memberikan penjelasan berdasarkan fenomena nyata. 

Situasi di lapangan menunjukkan kesesuaian dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa tanpa 
pendekatan kontekstual, pemahaman siswa terhadap konsep sains yang bersifat abstrak cenderung terbatas, 
karena siswa tidak memiliki pengalaman langsung untuk mengaitkan konsep dengan realitas di sekitarnya 
(Fagerstam, 2022). Sejalan dengan itu, Wulandari (2022) menunjukkan bahwa integrasi lingkungan dalam 
pembelajaran IPA memberikan dampak positif yang lebih tinggi terhadap hasil belajar dibandingkan metode 
konvensional. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media 
pembelajaran IPA belum optimal, karena pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas di dalam kelas. Kondisi 
ini membatasi kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Padahal, lingkungan 
sekolah memiliki potensi sebagai sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA. Oleh karena 
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media 
pembelajaran IPA dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui desain studi kasus instrumental guna 
mengeksplorasi secara komprehensif mengenai optimalisasi area sekitar sekolah sebagai sarana edukasi IPA bagi 
siswa kelas IV SDN 2 Sumberejo.  Studi kasus instrumental ini yaitu studi terhadap suatu kasus (misalnya, 
individu, kelompok tertentu, pekerjaan, departemen, organisasi) untuk memberikan wawasan tentang suatu isu 
tertentu, merumuskan kembali generalisasi, atau membangun teori (Ridder, 2010).  

Penelitian dilakukan di SDN 2 Sumberejo yang berlokasi di Dusun Karangturi, Desa Sumberejo, 
Kecamatan Sudimoro, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Adapun penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari 2026, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai media pembelajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pihak yang menjadi subjek 
riset mencakup guru kelas IV serta dua belas siswa IV yang ditentukan melalui teknik purposive sampling atas 
dasar keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan instruksional.  Guru dapat melihat keaktifan siswa melalui 
indicator keaktifan. Menurut Hollinhsworth & Lewis dalam Rikawati & Sitinjak, (2020) ciri-ciri dari 
pembelajaran yang aktif ialah saat siswa bersemangat, giat, hidup, pembelajaran berkesinambungan, kuat, dan 
efektif. Selain itu menurut  Riandari (2012) juga dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok, 
diskusi kelas, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab, dan berani tampil di depan kelas.  Teknik 
penghimpunan data mengandalkan observasi lapangan dan wawancara yang bersifat semi-terstruktur guna 
menggali fakta terkait dinamika kelas, aktivitas, dan persepsi siswa.    

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang memuat indikator, yaitu: (1) bentuk 
pemanfaatan lingkungan sekolah dalam pembelajaran IPA, (2) aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran, (3) tingkat keaktifan dan partisipasi siswa, dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran berbasis 
lingkungan. Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan 
terbuka. Fokus wawancara meliputi: (1) persepsi guru terhadap pemanfaatan lingkungan sebagai media 
pembelajaran, (2) pengalaman siswa dalam pembelajaran IPA berbasis lingkungan, (3) kendala yang dihadapi 
selama proses pembelajaran, dan (4) dampak pembelajaran terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa.  

Prosedur penelitian dalam studi ini mengadaptasi pada langkah-langkah penelitian studi kasus yang 
dikemukakan oleh Rahardjo (2017) yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Tahapan tersebut 
meliputi penentuan fokus penelitian, kajian teori, penentuan subjek dan lokasi penelitian, pengembangan 
instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Dalam mengolah informasi, peneliti 
menerapkan kerangka analisis interaktif yang mencakup: 1) Reduksi, dilakukan ketika karya tulis sedang ditulis 
dan diteliti. Tahap ini dilakukan proses memusatkan, memilih, mengabstraksi, menyederhanakan, dan 
mengubah berbagai catatan tertulis. Untuk membantu pemahaman, data yang telah dipadatkan kemudian 
ditampilkan dalam ringkasan. Tujuan dari langkah ini yakni untuk mengidentifikasi dan memadatkan beberapa 
elemen terpenting dari informasi yang ditemukan. Fokus penelitian kemudian dipertimbangkan ketika 
menyesuaikan data yang telah dikurangi (Sugiyono, 2018); 2) Penyajian data, informasi yang dikumpulkan lalu 
ditampilkan oleh peneliti. Informasi dalam riset ini tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media 
pembelajaran IPA dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar disajikan secara deskriptif; 
3) Kesimpulan/verifikasi, berdasarkan data yang tersedia, kesimpulan dibuat. 

Guna memastikan integritas hasil, strategi triangulasi diimplementasikan dengan melakukan komparasi 
antara data observasi dan hasil diskusi mendalam agar temuan yang dihasilkan bersifat kredibel dan valid secara 
ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Pembelajaran Sebelum Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

Realitas pembelajaran sains bagi siswa kelas IV di SDN 2 Sumberejo pada tahap pra-penelitian 
menunjukkan dominasi metode verbalistik yang berpusat pada penjelasan guru semata. Guru cenderung 
memaparkan materi secara teoritis di ruang kelas tanpa memanfaatkan sarana media konkret atau stimulasi 
pengalaman empiris yang sangat dibutuhkan untuk pendalaman konsep. Pendekatan ini menempatkan guru 
sebagai otoritas tunggal (pusat pembelajaran), sementara siswa memiliki ruang gerak yang sangat sempit dalam 
proses pembentukan pengetahuan secara mandiri. Dampak sistemik dari kondisi tersebut adalah terciptanya 
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batas dalam interaksi kelas, sehingga pengembangan nalar siswa tidak terfasilitasi dengan baik dan kualitas 
pertukaran informasi menjadi sangat rendah. 

Guru di SDN 2 Sumberejo terkadang menyisipkan teknik diskusi sebagai alternatif strategi instruksional 
di dalam ruangan. Interaksi tersebut belum mampu memantik keaktifan menyeluruh lantaran arus pembicaraan 
hanya dikuasai oleh segelintir siswa saja. Sebagian besar siswa cenderung bersikap diam dan tidak terlibat dalam 
pertukaran ide, baik dalam bentuk mengajukan pertanyaan maupun memberikan umpan balik. Situasi tersebut 
menjadi indikator bahwa proses edukasi yang berjalan masih kekurangan aspek partisipatif dan belum sanggup 
memfasilitasi keterlibatan setiap individu secara proporsional. 

Berdasarkan data hasil observasi di dalam kelas, terlihat bahwa tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA masih tergolong minim. Rendahnya gairah belajar ini teridentifikasi dari keengganan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan, merespons pertanyaan guru, ataupun memberikan komentar terhadap materi yang 
tengah dipaparkan. Para siswa cenderung menunjukkan sikap apatis dengan hanya menyimak narasi pendidik 
secara pasif tanpa adanya dorongan personal untuk mengeksplorasi wawasan secara otonom. Fenomena tersebut 
mengindikasikan bahwa dorongan internal atau motivasi belajar siswa masih cukup lemah, yang pada akhirnya 
memicu rendahnya partisipasi mereka dalam dinamika pembelajaran di kelas. 

Siswa juga kerap mengalami kesulitan saat harus mencerna topik-topik sains yang abstrak, sehingga 
diperlukan sinkronisasi antara materi dengan konteks yang nyata. Materi yang diajarkan tanpa dukungan 
pengalaman langsung berakibat pada ketidakmampuan siswa untuk mengonstruksi hubungan antara teori dan 
praktik di dunia nyata. Rendahnya daya serap ini memicu kecenderungan belajar mekanistik (hafalan), yang 
mengabaikan pemahaman substansial. Akibatnya, ketika diminta untuk menjelaskan kembali materi tersebut, 
siswa tidak mampu menyusun argumentasi yang runtut dan logis karena fondasi pemahaman mereka yang tidak 
kokoh. 

Penguasaan manajemen kelas yang efektif dan perancangan materi yang adaptif terhadap fase 
pertumbuhan siswa dalam aspek intelektual maupun karakter merupakan syarat mutlak bagi guru IPA (Febriana 
& Mustika, 2023). Shobrun menambahkan bahwa model pembelajaran lingkungan disusun untuk 
menjembatani interaksi siswa dengan bahan ajar melalui media yang kontekstual. Materi pendidikan 
dirumuskan dengan mengambil referensi dari keadaan alam di lingkungan tempat tinggal siswa. Hal ini 
membuka peluang bagi terlaksananya proses edukasi yang tidak terbatas di dalam kelas saja, tetapi juga 
menjangkau area luar kelas (Shobrun, 2023). Tujuan dari metode ini adalah demi menjamin kesejahteraan 
psikologis dan keterlibatan aktif siswa dalam seluruh rangkaian belajar. Pendekatan ini pada dasarnya 
menyatukan esensi rekreasi dan edukasi di alam bebas. Faktor esensial dalam pengaplikasiannya adalah 
harmonisasi antara proses belajar mengajar dengan konteks lokal siswa, serta penyampaian informasi yang 
memiliki nilai guna dalam memecahkan masalah lingkungan yang nyata (Fitrianti & Mustika, 2024). 

Lingkungan sekitar sekolah yang sejatinya dapat berfungsi sebagai media ajar kontekstual yang ampuh 
belum mendapatkan tempat yang semestinya dalam aktivitas instruksional IPA. Guru kerap kali menjalankan 
rutinitas mengajar hanya di dalam lingkup kelas tanpa melibatkan sumber belajar nyata dari alam sekitar yang 
sebenarnya sangat aksesibel bagi para siswa. Meskipun terdapat berbagai komponen seperti tanaman hijau, 
tanah, dan interaksi lingkungan sederhana yang sangat sesuai dengan materi sains tingkat dasar, potensi tersebut 
sering kali terlewati (Husna & Haifaturrahman, 2025). Hal ini memberikan gambaran bahwa terdapat peluang 
besar yang masih belum digarap dengan serius untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih mendalam 
dan didasarkan pada kegiatan observasi langsung oleh siswa. 

Proses Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Media Pembelajaran 

Selama proses riset berlangsung, guru mulai mengoptimalkan pemanfaatan area di sekeliling sekolah 
sebagai referensi belajar sains melalui integrasi aktivitas luar ruangan yang telah disusun secara sistematis. Proses 
edukasi tidak lagi terisolasi di dalam ruang kelas, namun diperluas jangkauannya ke area halaman serta kebun 
sekolah guna menciptakan sumber pengetahuan yang lebih kontekstual. Pendidik menyusun skenario 
instruksional yang mewajibkan siswa melakukan observasi terhadap benda-benda orisinal yang berkaitan erat 
dengan topik bahasan. Langkah strategis ini ditempuh untuk menghadirkan pengalaman edukatif yang nyata, 
sehingga para siswa mampu membangun pemahaman intelektual mereka melalui persinggungan langsung 
dengan ekosistem sekitar. 
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Strategi pembelajaran ini berpusat pada kegiatan observasi flora yang tersedia di halaman sekolah sebagai 
referensi belajar nyata. Siswa diarahkan untuk membedah komponen tumbuhan, mulai dari akar hingga bunga, 
lewat pengindraan langsung terhadap objek orisinal. Siswa juga diajak untuk memahami keterkaitan timbal balik 
antara makhluk hidup dengan alam sekitarnya, serta mengkaji peran fungsional setiap bagian tanaman dalam 
keseharian. Langkah ini bertujuan untuk mengonstruksi pemahaman yang bermakna dengan mengaitkan 
konsep ilmiah ke dalam kondisi objektif, sehingga hasil belajar yang dicapai menjadi lebih dalam dan tidak 
bersifat mekanistik atau sekadar hafalan. 

Peran guru dalam sesi ini berkembang menjadi pemandu yang tidak hanya menyuplai data, tetapi juga 
menavigasi proses perolehan pengetahuan siswa. Dengan melontarkan pertanyaan pemantik yang strategis, guru 
mendorong siswa untuk melakukan analisis mendalam dan menarik kesimpulan logis berdasarkan hasil 
observasi nyata. Siswa difasilitasi untuk mengamati secara otonom, menghimpun temuan, serta melakukan 
diseminasi hasil penelitian di lingkungan kelas. Hal tersebut memicu terciptanya ekosistem belajar yang 
partisipatif, yang mana proses belajar yang aktif dan kolaboratif menjadi inti dari kegiatan tersebut. 

Data hail penelitian menunjukkan adanya pergeseran perilaku yang mencolok pada diri siswa terkait 
tingkat partisipasi mereka sepanjang sesi instruksional. Semangat siswa tampak meningkat pesat seiring dengan 
keterlibatan aktif mereka dalam berbagai agenda pembelajaran di luar ruangan. Keberanian mereka dalam 
mengutarakan pertanyaan, berbagi opini, serta menjalin diskusi dengan rekan sejawat maupun guru mengalami 
perkembangan positif. Fenomena ini mengonfirmasi terjadinya metamorfosis keterlibatan siswa, yang semula 
cenderung diam dan menerima informasi secara pasif menjadi figur pembelajar yang dinamis dan kontributif. 

Merujuk pada data wawancara dengan siswa kelas IV, mayoritas siswa menyambut baik implementasi 
metode pembelajaran yang mengakar pada lingkungan sekolah. Para siswa mengungkapkan bahwa aktivitas 
edukasi di luar ruangan menyuguhkan atmosfer segar yang jauh lebih impresif dibandingkan teknik 
pembelajaran tradisional di ruang kelas. Rasa nyaman dan minimnya tekanan psikologis membuat mereka 
sanggup menjalani proses belajar dengan perasaan yang lebih rileks namun tetap mempertahankan konsentrasi 
tinggi. Fenomena ini membuktikan bahwa minat belajar siswa mengalami eskalasi yang dipicu oleh diversifikasi 
strategi instruksional yang lebih membumi serta jauh dari kesan membosankan. 

Berdasarkan hasil wawancara, mempelajari materi melalui tinjauan langsung jauh lebih efektif daripada 
sekadar mendengarkan pemaparan lisan dari tenaga pendidik. Kesempatan untuk mengorelasikan prinsip 
akademis dengan fenomena konkret di lingkungan sekolah membantu mereka memahami materi secara utuh. 
Proses investigasi lapangan tersebut menjadi katalisator bagi siswa dalam merumuskan pemahaman yang lebih 
substantif terhadap topik IPA yang biasanya sulit divisualisasikan. Dengan demikian, adopsi lingkungan sebagai 
sarana ajar secara nyata dapat memperkuat efikasi siswa dalam menguasai berbagai konsep pembelajaran 

Siswa juga merasakan kelonggaran dalam menyampaikan argumen serta hasil penelitian mereka saat sesi 
pembelajaran di luar ruang berlangsung. Mereka tidak lagi menunjukkan sikap tertutup atau ragu dalam 
berkomunikasi dengan guru maupun saat berkoordinasi dengan anggota timnya. Intensitas komunikasi antar-
siswa mengalami peningkatan yang signifikan melalui aktivitas kolaboratif yang berbasis pada penelitian objek 
nyata di lapangan. Situasi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan mampu 
mengondisikan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menuntut partisipasi penuh dari setiap individu. 

Dari sudut pandang siswa, kegiatan instruksional di luar lingkungan kelas memberikan wawasan edukatif 
yang inovatif dan kontras dengan metode konvensional. Pengalaman tersebut menjadi stimulus yang 
meningkatkan atensi serta motivasi mereka dalam menyambut pertemuan IPA di masa mendatang. Selain itu, 
partisipasi langsung dalam riset lapangan mempermudah siswa dalam melakukan retensi informasi karena 
pengetahuan didapatkan melalui proses dialektika langsung dengan objek nyata.  Pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar memberikan konteks autentik yang memperkuat konstruksi pengetahuan dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA (Fagerstam, 2022). 

Fakta ini mengonfirmasi bahwa perolehan pengetahuan melalui praktik langsung mampu 
mengoptimalkan kapasitas memori dan pemahaman siswa secara substansial. Respon kolektif siswa terhadap 
strategi pembelajaran berbasis lingkungan mengarah pada hasil penelitian yang sangat menggembirakan dari segi 
keterlibatan intelektual dan pencapaian akademik. Selain itu, integrasi konteks lingkungan dalam pembelajaran 
juga terbukti berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar akademik serta pengembangan keterampilan 
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berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Fagerstam, 2022). Terjadi perubahan perilaku siswa menjadi lebih 
responsif dan antusias, yang mana aktivitas tersebut berhasil menyinergikan ketangkasan fisik dengan 
keterlibatan mental yang mendalam dalam mencerna materi pelajaran. 

Melalui analisis data observasi dan hasil diskusi, terbukti bahwa pemanfaatan area sekolah dalam 
kurikulum mampu memberikan kontribusi besar bagi pencapaian belajar siswa. Dampak nyata dari metode ini 
tercermin pada cara siswa melakukan interpretasi dan eksplanasi terhadap topik IPA melalui pendekatan yang 
lebih teratur. Siswa yang awalnya menghadapi kendala dengan materi non-fisik (abstrak) mulai menunjukkan 
kemajuan dalam mengaitkan pelajaran dengan kejadian di lingkungan mereka. Indikasi ini memperkuat 
argumen bahwa pembelajaran yang mengutamakan interaksi langsung dengan objek nyata dapat memfasilitasi 
terciptanya pemahaman yang lebih mendalam pada diri siswa. 

Penguasaan siswa dalam mengomunikasikan materi pelajaran memperlihatkan perkembangan setelah 
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa 
dapat menyampaikan kembali materi dengan mengaitkan konsep teoretis dengan hasil pengamatan langsung di 
lingkungan sekitar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwasanya pembelajaran tidak hanya bersifat hafalan, namun 
sudah mengarah pada pemahaman yang lebih bermakna. Temuan ini sejalan dengan konsep pembelajaran 
kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan komunikasi (Johnson, 2017). Dengan demikian, 
kemampuan siswa dalam mengomunikasikan materi menjadi salah satu indikator meningkatnya hasil belajar 
secara kualitatif. 

Peningkatan yang cukup tajam pada intensitas keaktifan siswa saat mengikuti pelajaran. Siswa 
menunjukkan peran yang lebih dominan dalam aktivitas belajar, mulai dari mengajukan pertanyaan kritis hingga 
berbagi hasil observasi secara langsung. Kontribusi aktif ini sangat mendukung kemampuan mereka dalam 
menyusun informasi yang diperoleh ke dalam format pengetahuan yang lebih terstruktur dan mendalam (Lestari 
et al., 2024). Dampak dari partisipasi aktif yang masif ini adalah terciptanya suasana instruksional yang lebih 
berdaya guna serta mencerminkan prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa (Husna et al., 2025). 

Integrasi lingkungan ke dalam kurikulum IPA memberikan dimensi baru bagi siswa untuk menguasai 
konsep melalui pendekatan kontekstual. Siswa difasilitasi untuk menghubungkan poin-poin pelajaran dengan 
berbagai kejadian real yang mereka saksikan di lingkungan sekolah. Langkah ini bertujuan agar siswa tidak hanya 
terpaku pada definisi formal, tetapi juga memahami urgensi materi dalam ekosistem hidup mereka. Kualitas 
pemahaman yang dihasilkan dari praktik langsung ini memiliki tingkat persistensi yang lebih tinggi daripada 
materi yang dipelajari tanpa adanya contoh konkret yang kasatmata (Kolo, 2024). 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memaksimalkan area sekolah sebagai media ajar terbukti efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains di tingkat kelas IV. Proses belajar yang mulanya terasa teoritis 
dan berfokus pada ceramah guru beralih menjadi lebih praktis karena siswa berinteraksi langsung dengan objek 
nyata. Perubahan paradigma ini memengaruhi cara siswa menyerap informasi melalui pengalaman empiris yang 
nyata di lapangan. Dengan pola ini, peran guru sebagai satu-satunya pusat informasi mulai tergeser oleh 
pendekatan yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi serta menemukan pemahaman secara otonom. 

Jioniza berpendapat bahwa mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas edukasi di luar ruangan dapat 
memfasilitasi mereka dalam mengobservasi berbagai fenomena alam secara langsung. Kesempatan belajar di 
lingkungan terbuka ini memungkinkan para pelajar untuk berinteraksi lebih intim dengan alam sekitar yang 
relevan dengan kurikulum. Melalui metode ini, siswa dapat mengonfirmasi teori-teori yang telah dipelajari 
dengan realitas fisik yang ada (Jioniza et al., 2024). Pengalaman tersebut menjadi jauh lebih substansial karena 
siswa berhadapan langsung dengan kejadian nyata di alam, yang menjadikan proses belajar terasa lebih faktual, 
konkret, dan kredibel secara ilmiah (Septiana et al., 2025).  

Mengacu pada temuan penelitian Fagerstam (2022), metode pembelajaran yang bersifat kaku dan berpusat 
pada guru cenderung membatasi pemahaman siswa terhadap konsep IPA yang bersifat abstrak, karena siswa 
tidak memiliki pengalaman langsung untuk mengaitkan konsep dengan kondisi nyata. Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa sesi belajar yang berpusat pada penjelasan verbal guru justru menghambat daya kritis siswa 
terhadap realitas sekitar. Sebaliknya, saat siswa diarahkan untuk mengeksplorasi lingkungan sekolah, terjadi 
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lonjakan pemahaman yang signifikan karena materi ajar menjadi lebih konkret. Hal ini menjadi indikator kuat 
bahwa pembelajaran yang berakar pada lingkungan nyata merupakan kunci utama dalam meningkatkan standar 
pemahaman akademis siswa. 

Rasa senang dan kemudahan dalam memahami materi menjadi alasan utama mengapa siswa sekolah dasar 
sangat meminati pelajaran sains yang kontekstual. Ummah & Mustika  menekankan bahwa jika lingkungan 
sekitar mendukung, siswa akan lebih produktif dalam menggapai capaian pembelajaran IPAS. Kurikulum 
otonom memfasilitasi integrasi studi sosial dan sains untuk memancing rasa penasaran serta keterlibatan aktif 
siswa. Dengan pengalaman belajar yang bermakna ini, potensi intelektual anak dapat berkembang pesat, sehingga 
hasil akademik yang memuaskan bukan lagi hal yang sulit untuk diwujudkan (Ummah & Mustika, 2024).  

Hasil penelitian ini seiring dengan laporan ilmiah dari Fitria dan Dafit yang memaparkan bahwa 
kelompok siswa yang belajar melalui pendekatan lingkungan memiliki performa belajar yang jauh lebih baik 
daripada mereka yang belajar dengan cara-cara lama (Fitria & Dafit, 2023). Hal tersebut didukung pula oleh 
investigasi Wulandari (2022) yang menekankan bahwa skema pembelajaran sains berbasis ekosistem sekolah 
secara faktual memberikan sumbangsih besar bagi peningkatan standar akademik siswa di atas metode 
tradisional. Meski penelitian ini tidak menyajikan pengukuran hasil belajar dalam angka-angka statistik, berbagai 
bukti kualitatif seperti kemahiran dalam memaparkan ide, semangat bertanya, serta pemahaman materi 
memperlihatkan perubahan ke arah yang lebih baik. Siswa kini tidak hanya berhenti pada pemahaman konsep 
secara tekstual saja, melainkan sanggup menghubungkan dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks 
kehidupan yang sebenarnya. Maka dari itu, pemberdayaan area sekolah sebagai laboratorium hidup terbukti 
membuahkan hasil yang efektif bagi perkembangan belajar siswa secara komprehensif. 

Data penelitian ini mengindikasikan bahwa penguatan aspek keaktifan siswa sepanjang masa 
pembelajaran merupakan temuan berharga yang patut diperhatikan secara seksama. Keterlibatan siswa terlihat 
mengalami eskalasi melalui tindakan nyata seperti pengajuan pertanyaan kritis, partisipasi dalam forum diskusi, 
serta penyampaian data hasil observasi lapangan secara langsung. Indikasi ini memperlihatkan bahwa integrasi 
alam sekitar ke dalam kurikulum sanggup menciptakan tatanan belajar yang lebih atraktif, komunikatif, dan 
berpusat pada keaktifan siswa. Keterlibatan aktif yang ditunjukkan oleh subjek penelitian ini memiliki pengaruh 
positif yang bersifat langsung terhadap kualitas pemahaman serta target keberhasilan belajar. Temuan ini secara 
konsisten sejalan dengan studi ilmiah dari Wulandari dan Nisa yang menyebutkan bahwa praktik pembelajaran 
berorientasi lingkungan mendongkrak penguasaan konsep IPA pada siswa kelas IV. Hal ini juga dibuktikan 
dengan kemampuan siswa yang semakin terampil dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip pengetahuan ke 
dalam situasi objektif di keseharian mereka (Wulandari & Nisa, 2024).  

Optimalisasi lingkungan terdekat dalam pembelajaran sains diidentifikasi memiliki pengaruh yang sangat 
dominan terhadap peningkatan standar motivasi serta partisipasi siswa. Sebagaimana dilaporkan dalam literatur, 
pola pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya lingkungan sukses memacu minat akademik melalui 
penyediaan pengalaman yang bersifat aplikatif (Amelia et al., 2025). Interaksi aktif yang melibatkan kegiatan 
pemantauan objek, praktik eksperimental, dan diskusi dua arah berperan penting dalam meningkatkan 
produktivitas belajar (Karvandi et al., 2024). Namun demikian, praktisi pendidikan menyadari bahwa penerapan 
metode kontekstual ini tidak selamanya berjalan mulus karena adanya sejumlah anomali. Para guru sering kali 
merasa kesulitan dalam mengatur jadwal yang terbatas, mengelola fasilitas yang ada, serta merancang skenario 
ajar yang sinkron dengan keadaan riil di luar gedung. Selain itu, dari sudut pandang internal siswa, muncul 
problematika berupa distraksi perhatian serta perilaku impulsif yang menyebabkan situasi belajar menjadi kurang 
kondusif akibat kegaduhan di lapangan (Nurhalizah & Hadiyanti, 2025). 

Peran utama dalam menginisiasi proses belajar yang berorientasi pada lingkungan secara efektif berada di 
tangan para guru. Mereka memikul kewajiban untuk merumuskan landasan kurikulum, menetapkan alur 
instruksional (ATP), serta memproduksi modul ajar yang menyinergikan aspek-aspek lingkungan hidup (Tsania 
& Kurniawati, 2024). Dalam implementasi pendidikan ekologi, guru bertindak sebagai fasilitator yang 
mengarahkan siswa untuk memperdalam rasa cinta terhadap bumi melalui skema belajar yang aktif. Pendekatan 
ini diwujudkan lewat praktik penemuan mandiri atau inkuiri, penyelesaian isu-isu lingkungan dalam problem-
based learning, serta strategi belajar kontekstual yang menghubungkan teori kelas dengan fenomena nyata di 
luar ruangan (Ayudia, 2025).  
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Hambatan krusial yang masih menghalangi optimalisasi metode pembelajaran berbasis lingkungan 
bersumber dari kurangnya regulasi pendukung di sekolah serta ketersediaan perangkat infrastruktur,  sebagai 
solusinya aspek manajerial pembelajaran perlu dirancang ulang dengan lebih komprehensif, dibarengi dengan 
pemberian bimbingan teknis bagi tenaga guru. Pelatihan tersebut sangat diperlukan agar guru mampu 
mengeksekusi dan mengelola kurikulum berbasis lingkungan dengan strategi yang lebih cerdas dan berdaya guna 
di dalam kelas (Asfiana et al., 2024). 

Peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA berbasis lingkungan terjadi sebab 
adanya perubahan mendasar pada cara siswa memperoleh pengetahuan, yakni dari yang semula bersifat pasif 
menjadi aktif dan berbasis pengalaman langsung. Keterlibatan siswa dalam kegiatan observasi nyata 
memungkinkan mereka melakukan eksplorasi, menemukan informasi sendiri, dan menghubungkan konsep 
dengan kondisi konkret di lingkungan sekitar. Kondisi ini mendorong terjadinya konstruksi pengetahuan secara 
mandiri, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih kuat dan tidak mudah dilupakan. Hal tersebut 
sejalan dengan prinsip experiential learning yang menyatakan bahwasanya pengetahuan terbentuk melalui 
pengalaman langsung dan refleksi terhadap pengalaman tersebut (Kolb, 2015). Sehingga, peningkatan terjadi 
karena siswa tidak lagi hanya menerima informasi, namun ia mengalami sendiri proses belajar tersebut. Akhirnya 
berdampak pada meningkatnya keaktifan, pemahaman konsep, dan kemampuan mengomunikasikan materi. 

Selain itu, peningkatan juga dipengaruhi oleh penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar yang 
kontekstual. Ketika siswa belajar melalui objek nyata yang ada di sekitar mereka, materi yang sebelumnya abstrak 
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Keterkaitan konsep dan realitas ini memperkuat hubungan 
kognitif siswa, sehingga mereka lebih mudah mengingat, memahami, dan menjelaskan kembali materi 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh riset yang menunjukkan bahwasanya pembelajaran berbasis lingkungan 
mampu meningkatkan pemahaman konseptual serta keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan 
(Fagerstam, 2022). Oleh karena itu, peningkatan yang terjadi bukan hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada 
keaktifan dan kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran IPA. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran 
IPA dapat menjadi strategi yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna. Guru perlu 
mengoptimalkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar supaya siswa memperoleh pengalaman langsung 
dalam memahami konsep. Pendekatan ini juga mendorong terciptanya pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student-centered learning), di mana siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain meningkatkan hasil 
belajar, strategi ini juga mampu berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir 
kritis, komunikasi, dan kolaborasi (OECD, 2018). 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai media 
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA bagi siswa kelas IV 
di SDN 2 Sumberejo. Proses integrasi area terbuka seperti taman dan halaman sekolah mampu mengubah 
suasana belajar yang semula pasif dan berpusat pada guru menjadi lebih aktif, interaktif, dan eksploratif. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman belajar langsung melalui metode learning by doing membantu siswa 
memahami konsep-konsep sains yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret, yang ditunjukkan 
melalui meningkatnya kemampuan siswa dalam menjelaskan materi secara logis serta tumbuhnya antusiasme 
belajar. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti pengelolaan konsentrasi siswa dan keterbatasan waktu 
dalam pelaksanaan pembelajaran di luar kelas, pemanfaatan lingkungan sekolah tetap menjadi alternatif strategi 
yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
mengelola dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang relevan, mudah diakses, dan 
mendukung keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 
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